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ABSTRAK

Dian Putri Pramiandari, 2021. Penggunaan Metode Pembelajaran Langsung
Dalam meningkatkan Keterampilan Vokasional Membuat Brownies Kulkus
Pada Apak Tunarungu. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang,

Peneltian mi dilatarbelskangi oleh permasalahan yang ditenmkan di
SLBN 2 Padang kelas XI. Terdapat satu orang siswa mengalami masalah dalam
kemampuan vokasional membuat browmies kukus. Selima mi gum hamya
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab tanpa ada campur siswa dalam
pembelajaran keterampilan. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti bertuuan untuk
menmgkatkan keterampilan vokasional siswa melahn metode pembelajaran
langsung.

Metode pembelajaran yang digunakan adalah peneliian Smgle Subject
Research A-B-A Pada tahap baselme terdm dari beberapa pertenman tatap muka
dan setiap pembelajaran dilakukan evaloasi Tekmk pengumpulan data yang
dilakukan yaitn observasi, dokumentasi dan tes.

Hasil penelitian memmjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran membuat
brownies kukus untuk ansk tunarmgu dilakukan melalm metode pembelajaran
langsung. 1) kemampuan keterampilan vokasional membuat browmies kubkus
umtuk anak tumanmgu kelas XI menmgkat melalu metode pembelajaran langsung.
Hal mi dapat dilihat dan data sebelum tmdakan kemampuan anak dalam 7
mdikator membuat brownies kukus yakmi Baseline A 6,6%. Pada saat diberikan
mfervensi meningkat menjadi 39,65%. Dan pada Baseline A1 menmgkat menjadi
73%. Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan membuat browmies kukus

Kata-kata kunc : apak tmanmgn, membuat browmes kukus, metode
pembelajaran langsing



ABSTRACT

Dian Putri Pramiandari, 2021, The Use of Direct Learning Methods in
Improving Vocational Skills in Making Steamed Brownies in Deaf Children,
Thesis. Faculty of Science Education, Padang Stare University,

This research is motivated by the problems found in SLBN 2 Pacang class X1
'here was one student who had preblems in his vocational ebility to make steamed
brownies. So far, teachers ony use the Jectire method and questior and answer
without any intervention by students w lemng skills. Tu usercome s, the
fesearcher aims to improve students’ vocaona: skills through drect leaming
methods.

he research method used is Single Subject Reséarch A-B-A Al the baseline
stage, 1t consists of severel face-to-face meetings and eeeh lesson is eviduated, Dita
collection techniques used are chservation, documentation and tests.

The results showed tha: 1) the learning process of making steaned brownies
for deaf children was caried out througy direct leaming methods 2) the anility of
voeational skills to make steamcd brownics for deaf children in class X1 wereased
through direct leaming methods, This can be seen from the data before the child's
#bulity to-act in 7 indieators of makirg nail brownies, namely Baselne A 6 6% At the
time of the intervention, t increasad to 39.65%, And on Beseling Al incroased to
3% So it can be voncluded that the skill of making steamed brownies can be
improved tirough the direct leamning method.

Keywords Deaf Children, Making Steared Brownies, Direct Learung Methad
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi anak tunarungu merupakan salah satu jalan untuk
menggali potensi yang terdapat pada anak tunarungu. Pendidikan ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan merawat diri, menyesuaikan diri dengan
lingkungan, keterampilan sosial, dan bekerja sehingga dapat mendapatkan

penghasilan untuk dirinya sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.

(Damri, 2019) pendidikan pada hakikatnya adalah upaya mengembangkan
peserta didik, pewarisan dan tranformasi nilai-nilai budaya, moral, ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Terjadinya berbagai permasalahan yang sulit
untuk ditangani adalah akibat dari kedangkalan pemahaman konsep dan

implementasi pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus.

(Wikasanti, 2014) pendidikan keterampilan mempunyai peranan dalam
pembentukan pribadi siswa dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan
anak. Keterampilan penting dalam kehidupan kita sebagai manusia. (Damri, 2012)
layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus tanpa memandang fisik,
intelektual, sosial, emosi, bahasa untuk belajar disekolah reguler maupun luar

biasa bersama anak yang lainnya di dalam kelas yang sama.

Bagi anak yang mengalami hambatan kecerdasaan pendengaran,
keterampilan harus diajarkan di sekolah agar dapat membina anak hidup mandiri.
(Riyani et al., 2016) upaya mengoptimalkan potensi yang dapat dikembangkan

pada anak tunarungu harus diberikan pendidikan keterampilan yang dibutuhkan



bagi kehidupan anak. Pendidikan keterampilan yang bisa diberikan kepada anak

tunarungu yaitu keterampilan vokasional.

(Putri, 2019) permasalahan yang sering dihadapi dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah luar biasa pada tingkat sekolah dasar maupun jenjang
sekolah mengenagh luar biasa pada umumnya mengalami kesusahan setelah tamat

sekolah, terutama pada anak tunarungu.

Keterampilan vokasional bagi anak tunarungu merupakan keterampilan
menggabungkan teori dengan praktek yang bertujuan mempersiapkan siswa agar
terampil di bidang tertentu sesuai dengan bakat dan minat siswa. (Riyani et al.,
2016) keterampilan vokasional menyiapkan peserta didik mempunyai bekal
keterampilan sehingga mudah memperoleh pekerjaan di masyarakat. Anak
tunarungu memerlukan keterampilan vokasional, salah satunya dengan

keterampilan tata boga.

Keterampilan tata boga bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, karena
dengan keterampilan tata boga siswa dapat mengetahui berbagai macam masakan
baik makanan maupun minuman yang bisa dikembangkan sebagai dasar
keterampilan untuk menunjang kehidupan. Pendidikan tata boga menekankan
pada pengalaman belajar pada aktiitas motorik. Anak tunarungu mempunyai
kecenderungan dalam mengembangkan keahlian pada bidang pekerjaan yang

bersifat motorik karena kemampuan motorik mereka baik, halus dan tepat.

Pembelajaran keterampilan untuk anak mampu didik yang dilaksanakan
di SLB Negeri 2 Padang terdapat pada mata pelajaran tata boga. Di dalam mata

pelajaran tata boga terdapat SK dan KD yaitu menyiapkan alat-alat dan bahan-



bahan untuk mengolah dan menyajikan atau tata hidangan cake. Di dalam SK dan
KD ini anak dituntut untuk dapat menyiapkan alat-alat dan bahan untuk mengolah
dan menyajikan cake serta anak dibimbing untuk menimbang bahan-bahan untuk

membuat adonan cake tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Negeri 2
Padang pada 3 Februari 2018, terdapat satu orang siswa perempuan dengan
karakteristik tunarungu. Dalam proses belajar mengajar khususnya dalam
keterampilan tata boga, anak cenderung diam. Dia hanya mendengarkan guru saja,
tetapi dalam pembelajaran keterampilan menjahit anak selalu mengikuti dan
mendengarkan penjelasan guru. Jenis masakan yang sudah diajarkan di sekolah
tersebut seperti membuat bubur kacang hijau, membuat bubur dari tepung beras
dan membuat brownies kukus.

Brownies merupakan sejenis cake yang menjadi salah satu pilihan
makanan yang dapat dikreasikan dengan berbagai jenis rasa, bentuk dan ukuran.
Manfaat anak tunagrahita dalam mempelajari keterampilan tata boga yaitu agar
bakat dan minat anak dapat dilatih, kreatifitas anak dapat berkembang serta
dengan mempelajari keterampilan tersebut anak dapat membuka usaha untuk
menjadi bekal hidupnya kelas.

Peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kemampuan anak dalam
membuat brownies. Hasil observasi menunjukkan bahwa Y kurang mengerti dan
mengalami kesulitan dalam mempersiapkan bahan-bahan dan alat-alat dalam
membuat brownies kukus serta anak bingung dalam menimbang bahan-bahan

pembuatan brownies.



Namun siswa mampu dalam melelehkan coklat batang, mengocok telur
menggunakan pengocok telur secara manual dengan benar. Peneliti melihat
peralatan memasak yang ada di sekolah kurang memadai. Peralatan memasak
yang ada di sekolah seperti panci, kuali, panci pengukus. Dengan terbatasnya
peralatan memasak yang kurang lengkap sehingga dalam membuat masakan
kurang dimanfaatkan.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih memberikan metode pembelajaran
langsung dalam membuat brownies kukus karena dalam membuat brownies
kukus, guru hanya menggunakan metode ceramah dan latihan dimana siswa hanya
mendengarkan penjelasan dan melihat guru dalam memasak. Padahal guru kurang
memiliki pengetahuan tentang pembuatan brownies sehingga dalam pembuatan
brownies terdapat kendala yaitu brownies yang dihasilkan mengembang saat
dikukus tetapi setelah dikeluarkan dari pengukusan, brownies menyusut,
teksturnya bantat, dan tidak dapat dikreasikan.

Metode pembelajaran langsung lebih memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan kreatifitas, memperluas pemikiran siswa tentang sesuatu
hal yang bermanfaat dalam masalah kehidupan serta menuntun atau membina
siswa dalam memecahkan suatu masalah. Metode pembelajaran langsung yang
diterapkan dalam keterampilan membuat brownies kukus diawali dengan suatu
rencana pelaksanaan proses pembuatan borwnies di buat oleh peneliti yang mana
peneliti pernah berkecimpung dalam pembuatan brownies sehingga brownies
yang dihasilkan cukup baik dan dapat dikreasikan.

(Dasmi, 2019) dalam pembelajaran guru hanya menggunakan metode

ceramah akibat dari pola pelajaran guru berdampak pada rendahnya kemampuan



siswa. Jika anak tunarungu dapat menguasai keterampilan membuat brownies

kukus, maka anak dapat diikutsertakan dalam perlombaan memasak dan menghias

brownies.

Anak tunarungu lebih mandiri sehingga tidak tidak bergantung pada

orang lain dalam menjalani kehidupan dan dapat bersosialisasi dengan lingkungan

sekitar dengan adanya keahlian dalam keterampilan.

B. Identifikasi Masalah

5.

Perrmasalahan diatas dapat diidentifikasi sebagai berikut:

Dalam proses pembelajaran, anak sering diam dan tidak konsentrasi
Anak lebih memilih aktifitas lain dibandingkan mendengarkan guru
dalam proses belajar mengajar

Anak belum mampu dalam mempersipkan bahan-bahan dan alat-alat
dalam keterampilan

Anak masih bingung dalam menimbang bahan-bahan pembuatan
brownies.

Anak hanya mampu dalam keterampilan menjahit saja.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah pada kemampuan keterampilan vokasional

dengan menggunaan metode pembelajaran langsung di SLB N 2 Padang.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah metode

pembelajaran langsung dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat

brownies kukus pada anak tunarungu?”.

E. Tujuan Penelitian



Tujuan penelitian ini yaitu guna membuktikan metode pembelajaran
langsung dapat meningkatkan keterampilan vokasional membuat brownies kukus
pada anak tunarungu.

F. Manfaat penelitian

Penelitian yang peneliti lakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat diantaranya:

1. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan anak dalam keterampilan
vokasional membuat brownies kukus.

2. Bagi guru menjadi pedoman untuk meningkatkan keterampilan membuat
brownies kukus.

3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan sekaligus pengetahuan dalam
meningkatkan keterampilan vokasional pada anak tunarungu melalui

metode pembelajaran langsung.



